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SUARA PENGGEMBALAAN 

Sub tema bulan Juni adalah: "EXALTING GOD" 
-- "MENINGGIKAN ALLAH". Setelah kita 
diperbarui dan dipenuhi Roh Kudus (sub tema 

bulan lalu), maka Allah menghendaki kita menjadi 
saksi dan meninggikan nama-Nya. Mengapa kita 
harus senantiasa meninggikan Dia? 

Pertama 
TUHAN PENCIPTA.  
Ketika menyadari siapa Tuhan, yang adalah SANG 
PENCIPTA dan siapa kita, yang adalah CIPTAAN, 
maka tidak ada pilihan, selain kita meninggikan 
Tuhan: "Ya Tuhan dan Allah kami, Engkau layak 
menerima puji-pujian dan hormat dan kuasa; sebab 
Engkau telah menciptakan segala sesuatu; dan oleh 
karena kehendak-Mu semuanya itu ada dan 
diciptakan" (Wahyu 4:11). Kita diciptakan memang 
dengan tujuan untuk memuliakan nama-Nya: 
"semua orang yang disebutkan dengan nama-Ku 
yang Kuciptakan untuk kemuliaan-Ku, yang Kubentuk 
dan yang juga Kujadikan!" (Yes. 43:7).  

Ketika manusia membuat meja, maka tujuannya 
adalah agar meja dapat dipakai untuk menulis, untuk 
makan, atau untuk melakukan sesuatu di atasnya. 
Walaupun meja bisa dipakai untuk duduk, namun hal 
itu tidak seperti yang dikehendaki oleh si pembuat 
meja.  

Seperti yang dikatakan dalam Efesus 2:10, bahwa 
"Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam 
Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan baik, yang 
dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, supaya kita 
hidup di dalamnya". Allah menghendaki kita, yang 
diciptakan untuk melakukan pekerjaan baik yang 
memuliakan nama-Nya.  

Kedua 
TUHAN PENEBUS.  
Manusia yang diciptakan Tuhan sebagai ciptaan 
yang mulia, "serupa dan segambar" dengan Dia, 
ternyata memberontak dan melanggar perintah 
Allah. Manusia jatuh dalam dosa dan kehilangan 
kemuliaan Allah. Yang dilakukan Allah bukan 
membuang manusia ke dalam neraka, tapi Ia 
menebus hidup manusia. Untuk menjadi Penebus, Ia 
rela turun ke dunia, merendahkan diri dan menjadi 
manusia yang dihina untuk menanggung dosa 
sampai mati di kayu salib. Namun, puji Tuhan, tiga 
hari kemudian Ia bangkit dari antara orang mati. Ia 
ditinggikan dari antara segala nama. "Beginilah 
firman TUHAN, Penebus Israel, Allahnya yang 
Mahakudus, kepada dia yang dihinakan orang, 
kepada dia yang dijijikkan bangsa-bangsa, kepada 
hamba penguasa-penguasa: "Raja-raja akan melihat 
perbuatan-Ku, lalu bangkit memberi hormat, dan 
pembesar-pembesar akan sujud menyembah, oleh 



karena TUHAN yang setia oleh karena Yang 
Mahakudus, Allah Israel, yang memilih engkau" (Yes. 
49:7).  

Ayub ketika diizinkan Tuhan untuk dicobai Iblis 
kehilangan segala-galanya: 10 anak, seluruh 
kekayaan, kesehatan, bahkan isterinya meninggalkan 
dia dan sahabat-sahabatnya menghakimi diam. 
Namun, di tengah segala kesengsaraannya, ia tetap 
memuji Tuhan: "Tetapi aku tahu: Penebusku hidup, 
dan akhirnya Ia akan bangkit di atas debu. Juga 
sesudah kulit tubuhku sangat rusak, tanpa dagingku 
pun aku akan melihat Allah" (Ayub 19:25-26).  

Tujuan dari penebusan yang dilakukan Kristus 
adalah agar kita dapat diselamatkan: "Dan dengan 
suara nyaring mereka berseru: "Keselamatan bagi 
Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi Anak 
Domba!" (Why 7:10). Tidak ada cara lain yang 
dipakai Allah untuk menyelamatkan manusia, kecuali 
melalui penebusan yang dilakukan Kristus. Namun, 
kita harus melakukan bagian kita, yaitu bertobat 
mengakui dosa-dosa kita dan menerima Yesus 
Kristus sebagai Juruselamat: "Dan Ia akan datang 
sebagai Penebus untuk Sion dan untuk orang-orang 
Yakub yang bertobat dari pemberontakannya, 
demikianlah firman TUHAN" (Yes. 59:20).  

Ketiga 
TUHAN MENGANGKAT MANUSIA.  
Setelah ditebus dan diselamatkan, manusia diangkat 
Tuhan dari segala kehinaan: "Ia menegakkan orang 
yang hina dari dalam debu dan mengangkat orang 
yang miskin dari lumpur, untuk mendudukkan dia 
bersama-sama dengan para bangsawan, bersama-
sama dengan para bangsawan bangsanya" (Mzm. 
113:7-8). Setelah melewati masa ujian yang berat 
dan menyesakkan, Ayub diangkat dan dipulihkan 
Tuhan. Ia kembal i memi l ik i 10 anak dan  
kekayaannya diberkati Tuhan 2x l ipat dari 
sebelumnya. 

Kita patut meninggikan nama Tuhan karena hidup 
dan mati ada di tangan Tuhan. Ia juga yang 
membuat miskin dan kaya: "TUHAN mematikan dan 
menghidupkan, Ia menurunkan ke dalam dunia 
orang mati dan mengangkat dari sana. TUHAN 
m e m b u a t m i s k i n d a n m e m b u a t k a y a ; I a 
m e re n d a h ka n , d a n m e n i n g g i ka n j u g a . I a 
menegakkan orang yang hina dari dalam debu, dan 
mengangkat orang yang miskin dari lumpur, untuk 

mendudukkan dia bersama-sama dengan para 
bangsawan, dan membuat dia memiliki kursi 
kehormatan. Sebab TUHAN mempunyai alas bumi; 
dan di atasnya Ia menaruh daratan" (1 Sam. 2:6-8). 
Jika sudah saatnya tiba, peninggian dari Tuhan akan 
datang: "Sebab bukan dari timur atau dari barat dan 
bukan dari padang gurun datangnya peninggian itu, 
tetapi Allah adalah Hakim: direndahkan-Nya yang 
satu dan ditinggikan-Nya yang lain" (Mzm. 75:6-7).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, dengan 3 
alasan utama ini, mari kita muliakan Tuhan dalam 
seluruh aspek kehidupan kita. Amin, God bless you. 

Always Exalt Him,  
Agnes Maria 



Shalom. Saat ini, saya sedang berada di kota yang 
terkenal dengan keramaiannya. Kota ini dijuluki sebagai 
"The Big Durian". Ya "Jakarta". Kota yang dipenuhi 
dengan warna-warni kehidupan, beragam penduduk, 
dan aneka rasa makanan. Waktu yang saya butuhkan 
untuk sampai di kota ini adalah 1 hari 8 jam. Sungguh 
melelahkan, namun saya dapat sampai dengan selamat 
dan aman.  

Perjalanan yang saya tempuh merupakan bagian dari apa 
yang dapat disebut sebagai proses. Tanpa proses, tujuan 
tidak akan tercapai. Seperti halnya dalam kehidupan, ada 
waktu di mana kita melewati masa-masa berproses, dan 
ada saatnya kita menuai hasil dari jerih payah kita. Ini 
adalah prinsip dasar hukum tabur-tuai atau sebab-akibat. 
Apa yang kita lakukan, pikirkan, ucapkan dan sebagainya 
berdampak pada apa yang akan terjadi dimasa yang 
akan mendatang nanti.  

Namun, jangan biarkan ketakutan akan kesalahan 
menghalangi langkah-langkah kita, dan jangan biarkan 
penyesalan menghantui kita secara berlebihan. Sebagai 
murid Yesus percayalah bahwa Allah selalu menyertai 
kita.  Dia ada disamping kita untuk menjadi sahabat yang 
bisa kita percaya. Bukanlah Firman Tuhan menegaskan, 
"Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau; 
janganlah bimbang, sebab Aku Allahmu. Aku akan 
meneguhkan engkau, bahkan Aku akan menolong 
engkau, bahkan Aku akan mendukung engkau dengan 
tangan kanan-Ku yang benar" (Yesaya 41:10). 

Di sisi lain, banyak kisah dalam Alkitab memberikan kita 
contoh nyata tentang bagaimana kekuatan dan 
kehadiran Allah bekerja dalam hidup orang-orang yang 
percaya pada-Nya. Misalnya kisah Musa yang memimpin 

umat Israel melintasi Laut Merah adalah salah satunya. Di 
hadapan mereka adalah laut yang dalam, di belakang 
mereka adalah tentara Firaun yang haus akan darah. Tapi 
ketika mereka tampak terpojok, Allah membuka jalan di 
tengah-tengah lautan yang kering, memungkinkan umat-
Nya untuk melintasi dengan selamat. Ini adalah bukti 
nyata bahwa di tengah-tengah keputusasaan, Allah 
memberikan jalan keluar. 

Lalu, ada kisah tentang Yesus Kristus yang berjalan di atas 
air. Ketika murid-murid-Nya dilanda badai di Laut Galilea, 
dan ketakutan melanda hati mereka, Yesus datang 
kepada mereka dengan perkataan, "Jangan takut, 
Akulah; jangan takut" (Matius 14:27). Di tengah badai 
kehidupan, Yesus adalah batu karang yang kokoh yang 
kita bisa bergantung padanya. 

Saudara-saudari, dalam setiap detik hidup kita, ada 
pilihan untuk bertahan atau menyerah. Namun, Firman 
Tuhan menegaskan bahwa ketika kita membangun iman 
yang kokoh dan menempatkan kepercayaan kita 
sepenuhnya pada-Nya, Allah akan menjadi penghibur, 
pelindung, dan pemandu kita melalui setiap ombak yang 
menghantam. Allah ingin kita menjadi lebih kuat secara 
jasmani, mental maupun rohani. Dia ingin kita selalu 
berproses dan tidak takut gagal dan menyerah begitu 
saja. Karena itu, kuatkan iman saudara sebab Dia selalu 
ada disisi kita semua yang percaya dan yang 
mengandalkan-Nya dalam kesusahan maupun 
kesenangan. Tuhan Yesus Memberkati. Amen. 

(Darryl Giordano Juliadi) 

U P D A T E

JANGAN TAKUT BERPROSES



In the quest for success, an old adage attributed to a Puritan 
pastor resonates profoundly: "A Christian must have a Bible in 
his hand and a newspaper in the other hand." This timeless 
wisdom underscores the necessity of integrating spirituality 
with practicality in the pursuit of achievement. While 
spirituality forms a cornerstone of our journey, success in the 
contemporary world demands a multifaceted approach. As 
beings inhabiting the nexus of spirit, soul, and body, we are 
called to navigate success with strategic planning, steadfast 
focus, and a harmonious balance between our spiritual and 
earthly endeavors. 

First and foremost, strategic planning lays the foundation 
for triumph. Just as God meticulously orchestrated the 
creation of the universe, including the design of humankind, 
through a methodical process delineated over days, so too 
must we approach our endeavors with deliberate foresight. 
Genesis 1:26 illuminates this divine intentionality: "And God 
said, Let us make man in our image, after our likeness: and let 
them have dominion..." Planning not only optimizes our efforts 
but also safeguards against aimless wandering and potential 
pitfalls. Echoing this sentiment, Jesus imparts in Luke 14:28 
the necessity of counting the cost before embarking on any 
endeavor, emphasizing the indispensability of prudent 
planning. 

Moreover, maintaining unwavering focus amidst the 
distractions of daily life is paramount. The modern world 
inundates us with a myriad of temptations and diversions that 
threaten to derail our pursuits. Whether in business, hobbies, 
or social engagements, the allure of tangential paths can lead 
us astray from our primary objectives. Jesus' admonition to 
Martha in Luke 10:41-42 underscores the significance of 

prioritizing the essential over the trivial: "But the Lord 
answered and said unto her, Martha, Martha, thou art anxious 
and troubled about many things: but one thing is needful: for 
Mary hath chosen the good part, which shall not be taken 
away from her." Balancing the demands of work, leisure, and 
spiritual nourishment requires conscious effort and 
discernment to avoid succumbing to the allure of fleeting 
distractions. 

Additionally, a crucial aspect often overlooked in the 
pursuit of success is the integration of spirituality into 
every facet of our lives. Just as a tree cannot thrive without 
nourishing roots, so too must our spiritual foundation 
permeate our professional endeavors. This integration fosters 
holistic well-being and resilience in the face of challenges. 
Proverbs 3:6 exhorts us to acknowledge God in all our ways, 
recognizing that spiritual alignment empowers us to navigate 
life's complexities with wisdom and grace. 

In conclusion, success is not merely the culmination of 
individual achievements but the holistic fulfillment of one's 
purpose and potential. By embracing strategic planning, 
unwavering focus, and spiritual integration, we chart a course 
towards enduring success that transcends temporal accolades. 
As we navigate the intricate tapestry of life, may we heed the 
timeless wisdom of scripture and integrate spirituality with 
practical wisdom, thus illuminating the path to true fulfillment 
and lasting prosperity. 

God Bless you, 
the Little Angel  
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